
BAB 1 . PENDAHULUAN. 

1.1. La tar Belal{ang Pcfr masalahan 

Dalam dua dasawar sa tcrakhir, penyakit malaria kembali merupakan ancaman bagi 

kcschatan. Dipcrkirakan ·1 5 x I()'} pcndudu k hidup di dacrah cndcmik malaria dan an tara 

1.5 - 2.7 juta setiap t ruhun meninggal karena malaria. Penyakit ini disebabkan oleh 

protozoa yang bersifat paiiasitik bagi manusia, yaitu : P. falciparum, P. vivax, P. rnalariae 

dan P. ovate dan ditula rkan mclalui gigitan nyamuk Anopheles. (Boyd, 1970; Bruce-

Chwatt, 1986) 

Semenjak talmn 19 50, WHO mencanangkan penggunaan pestisida seperti DDT 

untuk memberantas vckt or malaria, yaitu nyamuk Anopheles, maka ancaman malaria 

mulai berkurang. Namun timbulnya resistensi nyamuk Anopheles terhadap pestisida 

menyebabkan malaria kerrnbali menjadi masalah. (Wright dkk, 1996; Butler dkk, 1997) . 

Obat malaria yang paling tua ialah kuinina, alkaloid yang pada tahun 1820 bcrhasil 

diisolasi dari kulit pohon 'Cinchona ~pee. (kulit kina) yang semenjak abad ke 17 digunakan 

di Arnerika Selatan seb agai obat tradi sional terhadap malaria. Bangs a J nggri s dan 

Bclanda berhasil mcmbw.didayakannya di J ndoncsia, schingga Indonesia mcrupakan 

penghasil kina terbesar ("97%) di dunia. Perang Dunia I menyebabkan. t.erputusnya jalur 

suplai kina ke Eropa, ilrmuwan Jerman mulai mencari obat sintetik, maka ditemukan 

plasmochin (pamakuin) dlan atebrin, yang kcmudian disusul senyawa lain dengan struktur 

kimia yang mirip dengan kuinina yaitu senyawa 4-amino kuinolin, antara lain klorokuin, 

amodiakuin (Covell dkk , 1950). Semenjak itu berbagai macam obat-obat sintetik seperti : 
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primakuin (derivat 8-amino kuinolin), mepakrin (atebrin; 9-amino akridin), proguanil 

(senyawa biguanidin), sulfonamid dan sebagainya, menggantikan. kina sebagai obat 

malaria, sehingga penyakit malaria dapat diatasi (Brucc-Chwatt, 1986). 

Tahun 1959 di Amerika Latin ditemukan galur P.falciparum yang resisten terhadap 

klorokuin, yang kcmudian t.liikuti dcngan ccpal di ncgara-ncgara lain , bahkan Lcrjadi 

resistensi terhadap obat sintetik lain seperti golongan reduktasi asam folat (proguanil, 

pirimetamin) juga kombinasi sulfon dengan pirimetamin (fansidar) dan obat lain yang 

relatif baru dipasarkan , yaitu : mcflokuin. (Harinasuta, 1982). Di IndonesiC) JUga 

ditemukan galur P.falciparum yang resisten terhadap klorokuin dan beberapa macam obat 

("multi dmg resistence:') . (Oemijati, 1989, Sisirawati, 1990 ). 

Resistensi Anopheles tcrhadap insektisida dan resistcnsi Plasmodium terhadap obat 

malaria yang ada, menyebabkan malaria kembali menjadi masalah kesehatan . Untuk 

memberantas vektor penular malaria hampir tidak mungkin, maka akan selalu terjacli 

kebutuhan akan obat malaria baru , juga mencari antigen untuk vaksin antimalaria. 

Proses pencarian obat baru dimulai dengan mencan struktur penuntun ("lead 

. structure", struktur induk) senyawa yaitu struktur dasar yang aktif Dalam upaya 

mencan struktur penuntun tcrsebul eli kenai 4 sumbcr utama (Taylor, I <J<J 3 ), yaitu : 

I. Berdasarkan efek samping klinis dan farmakologis 

2. Berclasarkan skrining secara acak 

3. Berdasarkan kandungan bahan alam baik yang sudah dikenalmaupun senyawa baru 

( dari tumbuhan, mikroba dan sumber dari lautan) 

4. Berdasarkan disain rasional "de novo". 
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Dalam upaya mencari struktur penuntun senyawa antimalaria baru dari tumbuhan, 

tahun 1972 ilmuwan-ilmuwan Cina berbasil mengisolasi artemisinin (qinghaosu), senyawa 

seskuiterpen lakton yang terdapat dalam Artemisia amma L suh1 Compositae 

(Asteraceae) . Pemilihan tumbuhan tersebut didasarkan atas informasi obat tradisional Cina 

yang digunakan scbagai obat malaria sclama ratusan tahun (Corwin, I (J00) Pencmuan 

qinghaosu · merangsang peneliti lain untuk mencari bahan alam antimalaria, dan sampai 

sekarang masih tetap dilakukan di beberapa negara, antara lain di India, Thailand, 

Tanzania, bahkan juga eli negara industri maju seperti Amerika. Kemajuan yang telah 

dicapai · dalam tehnik biakan P.falciparum memberikan pula kemajuan dalam pene!itian 

kemoterapi untuk menguji obat antimalaria baru, juga mencari antigen untuk inembuat 

vaksin antimalaria (Siddiqui, 1970; Trager, 1976; Jensen, 1977; Divo dkk, 1982; Trigg, 

1985; Trager, J 987). 

Sebagai negara tropik, Tndonesia, termasuk daerah penyakit malaria yang Lin1tlm 

diderita oleh penduduk. Secara tradisional penduduk telah menggunakan tumbuhan 

sebagai obat malaria, an tara .lain : pule (Alstonia scholaris R. Br), claun kendal (Ehretia 

bux{folia Roxb .), daun prasman (/~upatorium triplinerve Vahl), sambilata (Anclro;;raphis 

paniculata Nees.), ngokila (Strubi/anthus sp .), johar (Cassia siameu Lamk .), daun 

sembung (Biumea balsam{fera L.), daun papaya (Carica papaya L.). (Kioppenburg­

Versteegh, 1915; Van Hien, 1925; Van Steenis-Kruseman, J 935; Mardisiswoyo, 1975). 

Beberapa peneliti dari Thailand, India, Tanzania telab melakukan penelitian terhadap 

tumbuhan antimalaria dari negara masing-masing, ~an diantara turhbuhan yang diteliti ada 

yang tumbuh di Indonesia, yaitu: pule, sambilata, daun johar. (Broto Suta1yo, 1994) 
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E.triplinenle, di Indonesia dikenal sebagai daun prasman adalah salah satu tumbuhan 

yang dahulu selalu dijumpai di toko-toko jamu di Jawa dan cligunakan untuk mengobati 

bermacam-macam penyakit, diantaranya sebagai obat malaria. Menurut Heyne ( 1950) 

tumbuhan tersebut banyak clijumpai tumbuh mulai dari dataran rendah sampa1 lebih 

kurang 1600 m dari pcrmukaan !aut Tumbuhan ini juga cligunakan untuk mcnccgah erosi 

dan sebagai penutup tanah eli kebun karet dan teh. (Kloppenburg-Versteegb, 1915; Van 

Hien, 1925; Heyne, 1950). E.triplinerve termasuk suku Asteraceae tribus Eupatorieae, 

scclangkan Artemisia a111ma termasuk suku Asteraceae tribus Anthemideae. Menurut 

Hegnauer (1964) tumbuhan dari tribus Eupatorieae dan tribus Anthemideae dari suku 

Asteraceae banyak yang mengandung scnyawa minyak atsiri, seskuiterpenlakton, diterpen, 

triterpen, karotenoid, alkaloid, senyawa fenol seperti : flavonoid dan kumarin. 

Berdasarkan kemotaksonomi, maka ada kemungkinan E. triplinenJe mengandung 

senyawa seskuiterpenlakton . Mengingat teori hubungan antara struktur dan aktivitas 

(Taylor, 1993), jika struktur dasar seskuiterpenlakton tersebut sama dengan struktur 

penuntun artemisinin, maka kemungkinan juga bersifat antimalaria. 

Beberapa senyawa yang telah diisolasi dari tumbuhan yang bersifat antimalaria antara 

lain senyawa : alkaloid, tcrpcnoid (s<.:skuitcrpcn, tritcrpcn), kumarin , lignan, antranoid , 

flavonoid (Broto Sutaryo, 1994). 

Dari beberapa penelitian yang terdahulu diketahui bahwa E.triplinenJe mengandung 

senyawa golongan kumarin. (Heyne, 1950; Van Steenis-Kruseman, 1953; Dymock, 1972; 

Ayensu, 1981 ; Chaturvedi, 1989; Woerdenbag, 1993; Chairul 1995). Mengingat teori 
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hubungan struktur dengan aktivitas, maka ada kemungkinan bahwa senyawa kumarin yang 

dikandung dalam E. triplinerve juga bersifat antimalaria. 

Senyawa lain yang mungkin terdapat dalam E.triplinerve seperti : flavonoid, alkaloid, 

terpenoid (diterpen, triterpen) bila struktur dasar sama dengan strukiur penuntun senyawa 

antimalaria, juga ada kcmungkinan bcrsil~tl anlirnalaria . 

Publikasi mengenai isolasi dan identifikasi zat kandungan [-_'. triplinerve yang berkhasiat 

sebagai antimalaria sampai sekarang belum ditemukan. 

Bertitik tolak pada hal-hal yang tersebut di atas, E. triplinerve menjadi menarik untuk 

diteliti atas kemungkinannya dimanfaatkan sebagai penyedia bahan baku obat malaria. 

1.2. Rumusan M<tsalah 

Dengan adanya resistensi P.falciparum terhadap obat malaria yang telah ada, maka 

diupayakan mencari obat malaria falsiparum bam. Salah satu upaya ialah mencari senyawa · 

kandungan tumbuhan yang eli indonesia secara tradisional digunakan sebagai obat 

a11timalaria, yaitu : E. trip/inerve, dikenal sebagai daun prasman. 

Masalah yang timbul dalam upaya tersebut ialah : 

I . Apakah L'.triplinerve yang secant lradisional digunakan scbagai obal malaria, mcmang 

mempunyai aktivitas antimalaria, terutama terhadap malaria falsipan.im ? 

2. Jika ada, senyawa apakah yang dikandung dalam E.triplinerve yang mempunyai 

aktivitas antimalaria falsiparum? 

3. Bagaimana cara ekstraksi, isolasi, pemurnian dan identifikasi senyawa aktif 

tersebut? 
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1.3. Tujuan J?cnclitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mcngetahui apakah daun t;. tripliw.:rve dapat cligunakan scbagai obat antimalaria. 

1.3.2. Tuj uan Kh usus 

Tujuan khusus dari pcnelitian ini adalah : 

1.3.2.1. Mcmbuktikan apakab daun E. trip/inc:rve mcngandung zat bioaktifyang 

mempunyai daya antimalaria tcrutama malaria Ddsiparum. 

1.3 .2.2. Mengisolasi dan mcngidcntifikasi senyawa bioaktifyang mcmpunyai daya 

antimalaria falsiparum. 

1.3.2.3. Sccara kuantitatifbagaimana aktivitas scnyawa tcrscbut eli atas 

1.4. Manfaat Pcnclitian 

1-Iasil pcnclitian ini dibarapkan dapat bcrguna : 

1.4.1. Unluk mcmpcrkaya khasanah ilmu pcngetahuan dalam bidang bahan 

alam nabati untuk farmasi dcngan informasi ilmiah yang bcrsifat men 

clasar maupun tcrapan, khususnya di biclang penyakit malaria. 

1.4.:?.. Unluk mcmacu pcnditian sumbt:r daya alam nabali sul;t pcng cllJ-

bangannya, tcrutama yang bcrkhasiat scbagai antimalaria. 

1.4.3. Mcmanfaatkan tumbuhan obat yang tumbuh liar di Indonesia, tcrutama 

l·.:.tr ipli nerve. 

1. 4. 4. Scbagai dasar pcngcmbangan obat antimalaria, khususnya malaria 

falsiparum, dari bahan alam nabati, khususnya E.lriplinervc:. 
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